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ABSTRAK 

 

PROFIL KUALITAS PERAIRAN SEKITAR TAMBAK UDANG DI 

KECAMATAN PADANG CERMIN, PESAWARAN PADA SAAT 

PERIODE LA-NINA MODERAT 

 

Oleh 

 

AGUSTINA 

 

 

Perairan Padang Cermin, Pesawaran merupakan salah satu perairan di Teluk Lam-

pung yang didominasi kegiatan antropogenik berupa pertambakan dan rumah 

tangga yang dapat memberi tekanan pada lingkungan perairan. Cuaca ekstrem 

seperti La-Nina dan aktivitas kegiatan masyarakat di darat diduga berkaitan erat 

dengan mutu kualitas air, khususnya untuk kegiatan budi daya udang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji profil kualitas air (fisika, kimia, maupun biologi) pa-

da perairan sekitar tambak udang di Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran saat 

periode La-Nina moderat. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan 

Padang Cermin, Pesawaran. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2022 

di tiga stasiun yang berbeda dengan tiga kali pengulangan. Nilai total kepadatan 

Vibrio dan total bakteri pada perairan sekitar tambak Kecamatan Padang Cermin, 

Pesawaran masih dalam batas aman dan normal. Distribusi kelimpahan plankton 

menunjukkan tingkat kesuburan sedang, nilai indeks keanekaragaman dalam kate-

gori sedang, nilai indeks keseragaman dalam kategori tinggi, dan nilai indeks do-

minansi dalam kategori rendah. Prevalensi IMNV menunjukkan hasil negatif, nilai 

pH, suhu, salinitas, DO, NO2, NO3, PO4, dan alkalinitas masih dalam batas opti-

mal, sedangkan amonia tidak sesuai ambang batas optimal. Fenomena La-Nina 

moderat tidak berpengaruh secara langsung terhadap kualitas air, baik secara fisi-

ka, kimia, maupun biologi. 

 

Kata kunci: IMNV, kualitas air, La-Nina, Padang Cermin, plankton, Vibrio. 
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ABSTRACT 

 

THE WATER QUALITY PROFILE AT SHRIMP FARM IN PADANG 

CERMIN DISTRICT, PESAWARAN DURING THE MODERATE LA-

NINA PERIOD 

 

BY 

 

AGUSTINA 

 

 

The waters of Padang Cermin, Pesawaran are one of the waters in Lampung Bay 

which are dominated by anthropogenic activities such as fish farming and house-

hold activities which can pressure to the aquatic environment. Extreme weather 

such as La-Nina and community activities on land are suspected to be closely re-

lated to water quality, especially for shrimp farming activities. This study aimed 

to examine the water quality profile (physics, chemistry, biology) in the waters 

around the shrimp ponds in Padang Cermin District, Pesawaran during the mode-

rate La-Nina period. The sampling location was carried out in Padang Cermin 

District, Pesawaran. This research was conducted in March-May 2022 at three 

different stations with three repetitions. The total value of Vibrio density and total 

bacteria in the waters around the ponds, Padang Cermin District, Pesawaran were 

still safe and normal limits. The distribution of plankton abundance resulted with 

moderate productivity, diversity index values in the medium category, similarity 

index in high category, and dominance index in low category. The prevalence of 

IMNV showed negative results, pH, temperature, salinity, DO, NO2, NO3, PO4, 

and alkalinity were still in optimal range, while ammonia did not match the opti-

mal threshold. The moderate La-Nina had no directly effect on water quality phy-

sically, chemically, or biologically. 

 

Keywords: IMNV, water quality, La-Nina, Padang Cermin, plankton, Vibrio. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kabupaten Pesawaran memiliki garis pantai sepanjang 96 km, meliputi pantai Te-

luk Lampung yang berbatasan langsung dengan Selat Sunda serta memiliki gugus 

pulau-pulau sebanyak 37 pulau. Potensi lahan untuk usaha budi daya tambak di 

Kabupaten Pesawaran seluas 216,95 ha dengan produksi sebesar 2.383,35 ton 

(DKP Kabupaten Pesawaran, 2016). Sebagian besar wilayah di Kabupaten Pesa-

waran didominasi oleh wilayah pesisir termasuk Kecamatan Padang Cermin. Wi-

layah pesisir Pesawaran didominasi oleh kegiatan pertambakan dan kegiatan ru-

mah tangga. Perairan laut sekitar tambak Pesawaran mendapat masukan nutrien 

yang berasal dari pengaruh antropogenik. Pengaruh antropogenik tersebut di anta-

ranya limbah domestik hasil kegiatan rumah tangga, kegiatan budi daya perikan-

an, dan aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan tradisional. 

 

Masalah utama di perairan yang sering dihadapi adalah kualitas air yang buruk 

yang disebabkan adanya akumulasi bahan organik. Tingginya proporsi bahan or-

ganik memiliki dampak yang signifikan terhadap kimia tanah dan air di lingkung-

an perairan maupun tambak. Kualitas lingkungan yang buruk menurunkan daya 

tahan tubuh terhadap penyakit (Kilawati & Maimunah, 2014). Kualitas air dapat 

dipengaruhi oleh perubahan cuaca yang ekstrem di perairan. Perubahan cuaca ini 

dapat berupa El-Nino (peningkatan suhu Pasifik) dan La-Nina (penurunan suhu 

Pasifik) yang berdampak pada perairan khususnya perairan laut di seluruh dunia. 

Fenomena La-Nina di Indonesia dapat dilihat dari intensitas hujan yang mening-

kat di berbagai wilayah Indonesia dalam beberapa bulan terakhir. Menurut Allison 

et al. (2009) terjadinya fenomena La-Nina menyebabkan perubahan sirkulasi laut 

dan perubahan habitat laut. Perubahan yang terjadi di lautan dapat diketahui dari 
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adanya plankton di perairan tersebut. 

 

Komposisi plankton di perairan dapat berfungsi sebagai parameter ekologi perair-

an, selain sebagai pakan alami dan penghasil oksigen khususnya fitoplankton. 

Struktur komunitas plankton merupakan indikator kunci kestabilan ekosistem se-

hingga studi mengenainya dapat memberikan gambaran mengenai respon biologis 

lingkungan perairan terhadap pengaruh dari luar (Yang et al., 2017). Limbah aki-

bat kegiatan perikanan dan rumah tangga menghasilkan amonia dalam jumlah be-

sar, kandungan amonia yang tinggi menyebabkan pertumbuhan fitoplankton tidak 

terkendali (blooming). Menurut Brunson et al. (1999) blooming fitoplankton juga 

menyebabkan penurunan oksigen yang drastis pada pagi hari dan peningkatan pH 

pada siang hari sehingga menyebabkan peningkatan kadar NH3. 

 

Sejauh ini penelitian terhadap profil kualitas air, baik secara fisika, kimia, maupun 

biologi pada saat periode La-Nina masih jarang dilakukan. Penelitian tentang pe-

ngaruh La-Nina terhadap profil kualitas air baik secara fisika, kimia, maupun bio-

logi yang ada saat ini antara lain dampak dari perubahan iklim, khususnya penga-

ruh langsung dari zone indeks: El-Nino dan La-Nina terhadap budi daya keke-

rangan (Japanese scallop) (Baba et al., 2009), dampak pemanasan global terhadap 

perikanan budi daya (Nyoman et al., 2011), pengaruh fenomena El-Nino dan La-

Nina terhadap perairan (Khasanah et al., 2011), kelimpahan bakteri Vibrio sp. pa-

da air pembesaran udang vaname (Litopennaeus vannamei) (Adnan et al., 2012), 

struktur komunitas fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan (Satino et 

al., 2010). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut dari pengaruh La-

Nina terhadap profil kualitas air, baik secara fisika, kimia, maupun biologi, meru-

pakan suatu tantangan dan perlu dikaji lebih mendalam. Hasil kajian tersebut ten-

tunya bermanfaat guna dapat diambil tindakan adaptasi terhadap aktivitas peri-

kanan budi daya yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada usaha perikanan 

budi daya yang berkelanjutan. 
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1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengevaluasi profil kualitas air (fisika, kimia, biologi) pada perairan sekitar tam-

bak udang di Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran saat periode La-Nina mode-

rat.  

 

1.3 Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat menge-

nai profil kualitas air, baik fisika, kimia, maupun biologi pada perairan sekitar 

tambak udang di Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran pada saat fenomena La-

Nina moderat. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Kualitas perairan yang buruk dan bakteri patogen pada perairan tambak menye-

babkan kegiatan budi daya terganggu. Perairan yang terkontaminasi patogen dapat 

menyebabkan penyakit bagi biota yang dibudidayakan atau bahkan menginfeksi 

manusia yang mengkonsumsi biota tersebut. Selain patogen, kendala lain yang da-

pat memengaruhi kelangsungan budi daya yaitu distribusi plankton yang dapat 

menyebabkan dampak positif maupun negatif dalam suatu perairan. Terjadinya 

fenomena La-Nina menyebabkan perubahan kualitas air di perairan. Agar kelang-

sungan dan keberlanjutan budi daya terjaga diperlukan gambaran kualitas perairan 

yang baik.  

 

Perkembangan ekosistem perairan akan mengalami perubahan yang disebabkan 

oleh faktor internal, misalnya karena meningkatnya kandungan bahan organik dan 

dinamika populasi organisme yang akan berakibat terhadap berubahnya kualitas 

perairan baik secara fisik, kimiawi, maupun biologis. Mengingat pentingnya ting-

kat kesehatan udang dan kualitas air dalam usaha budi daya, maka deteksi dini 

tentang kondisi lingkungan perairan sangat diperlukan. Atas dasar pemikiran ter-

sebut, maka dilakukan penelitian tentang kelimpahan bakteri Vibrio, plankton, 
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infeksi infectious myonecrosis virus (IMNV) dan kualitas air pada perairan seki-

tar tambak udang pada saat periode La-Nina yang dapat memberikan gambaran 

kualitas perairan dan upaya dalam pengawasan kualitas air tambak. Kerangka 

pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

  

Kualitas Air  

Mengkaji pengaruh kualitas air (fisika, kimia, 

biologi) saat periode La-Nina moderat  

Memengaruhi proses budi daya 

Adaptasi terhadap aktivitas perikanan budi daya  

Perubahan kualitas perairan sekitar tambak  

Biologi 

- Vibrio & total bakteri 

- Plankton 

- IMNV 

Fisika 

- Suhu 

 

Kimia 

- pH  - NO2 

- DO  - NO3 

- Salinitas - NH3 

- Alkalinitas - PO4 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Fenomena La-Nina 

 

Fenomena La-Nina merupakan dinamika atmosfer dan lautan yang memengaruhi 

cuaca di sekitar Samudera Pasifik. La-Nina berarti bayi perempuan dalam bahasa 

lokal (Amerika Latin). El-Nino mulai melemah, air laut panas di pantai Peru dan 

Ekuador bergerak ke barat dan air laut di lokasi ini kembali ke suhu normal (di-

ngin), daya apung muncul kembali atau kondisi cuaca kembali normal. Dengan 

kata lain, La-Nina adalah kondisi cuaca yang kembali normal setelah El-Nino. Be-

berapa faktor penyebab El-Nino dan La-Nina antara lain anomali suhu yang signi-

fikan di perairan Pasifik, melemahnya angin pasat di Pasifik Selatan yang menye-

babkan pergerakan angin yang tidak biasa dan peningkatan kapasitas atmosfer, 

menyebabkan lapisan akibat pemanasan dari air panas di bawahnya. Hal ini terjadi 

di perairan Peru pada saat musim panas, mirip dengan perbedaan arus Pasifik 

(Tjasyono, 2002). Kondisi iklim sangat berpengaruh dalam budi daya udang, pe-

ngaruhnya terjadi dinamika di tambak karena dampak langsung terhadap kondisi 

air secara fisika, kimia, dan biologi, termasuk pengaruh pada fisiologi udang hing-

ga patogenitas dan prevalensi penyakit. Suhu rendah juga memengaruhi imunitas 

udang dimana menyebabkan udang rentan terkena penyakit (Supono, 2017). 

 

Menurut BMKG (2022), pendinginan suhu muka air laut mencapai minus 0,61 

yang menunjukkan terjadi fenomena La-Nina. Dalam catatan BMKG penurunan 

suhu dingin secara teori telah melewati ambang batas 0,5 sebagai syarat terjadinya 

La-Nina dengan intensitas lemah. Penurunan suhu muka laut di Samudra Pasifik 

ekuator jika terdeteksi mencapai -1 maka La-Nina mencapai level moderat atau 

menengah, sedangkan curah hujan berada pada kategori rendah yaitu 0-50 
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mm/dasarian hingga menengah di angka 51-150 mm/dasarian. La-Nina adalah fe-

nomena yang dikontrol oleh perbedaan suhu muka air laut antara Samudra Pasifik 

bagian tengan (ekuator) dengan wilayah perairan Indonesia, sehingga suhu muka 

laut di wilayah Indonesia menjadi lebih hangat. Kondisi tersebut menyebabkan te-

kanan udara yang mendorong pembentukan awan dan berdampak terjadi pening-

katan curah hujan (BMKG, 2022).  

 

2.2 Patogen pada Perairan Laut 

 

2.2.1 Vibrio sp. (Klasifikasi dan Morfologi) 

 

Vibrio sp. merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang melengkung menye-

rupai koma yang hidup anaerob fakultatif di air asin, tidak membentuk spora, dan 

uji positif pada oksidase. Semua anggota bakteri ini memiliki flagela di ujung sel 

dan aktif bermigrasi dengan cangkangnya (Soedarto, 2015). Vibrio adalah bakteri 

yang paling melimpah di permukaan perairan dunia dan dapat ditemukan di laut 

dan perairan dangkal (Jawetz et al., 2012). 

 

Gambar 2. Vibrio harveyi normal cell 

Sumber: Montanchez et al. (2014). 

 

Berikut adalah klasifikasi saintifik bakteri Vibrio sp. (Jawetz et al., 2007). 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Class  : Gammaproteobacteria 

Ordo  : Vibrionales 

Family  : Vibrionaceae 

Genus  : Vibrio 

Species : Vibrio sp.  
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Beberapa patogen penyebab kematian udang antara lain Vibrio anginolyticus, 

Vibrio harveyi, Vibrio parahaemolyticus, Vibrio anguillarum, Vibrio vulnificus, 

Vibrio splendidus (Jayasree et al., 2006). Gejala klinis udang yang terserang vib-

riosis adalah hepatopankreas kecoklatan (Lavilla-Pitogo et al., 2000), terdapat 

bercak merah pada pleopod, uropod, abdominal, insang merah kecoklatan, dan 

berenang lambat (Ramesh et al., 2014). 

 

2.2.2 Infectious Myonecrosis Virus (IMNV) 

 

Penyakit yang sering menyerang udang vaname yaitu infectious myonecrosis virus 

(IMNV). Jenis penyakit ini yang sangat ditakuti oleh para pembudi daya udang 

vaname karena dapat mengakibatkan kematian massal. Penyebab penyakit IMNV 

diduga karena menurunnya kondisi lingkungan tambak. Ciri-ciri udang yang ter-

kena penyakit IMNV yaitu mengalami kerusakan jaringan otot pada tubuhnya 

yang selanjutnya otot yang rusak ini akan menimbulkan warna putih menggum-

pal. Hal ini lambat laun membuat jaringan otot mengalami pembusukan dan dapat 

mengakibatkan kematian pada udang. Masalah ini harus dipecahkan karena erat 

kaitannya antara mikroba, inang, dan lingkungan sekitarnya (Wang et al., 1998). 

 

2.3 Plankton 

 

2.3.1 Deskripsi Plankton 

 

Plankton adalah kelompok organisme akuatik berbentuk seperti tumbuhan dan he-

wan yang secara pasif hidup dan berenang di permukaan air. Walaupun pergerak-

an dan penyebarannya sangat lemah, namun dipengaruhi oleh arus (Sumich, 

1992). Menurut Sumich (1999), plankton dapat dibagi menjadi dua kelompok uta-

ma: fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton adalah tumbuhan air yang sangat 

kecil yang mengapung dan hidup di air. Fitoplankton berperan sangat penting da-

lam ekosistem perairan dan sama pentingnya dengan peran tumbuhan hijau ting-

kat tinggi di ekosistem darat. Fitoplankton juga merupakan penghasil utama (pri-

mary producer) bahan organik di ekosistem perairan seperti tumbuhan hijau 

lainnya. Fitoplankton membentuk ikatan organik sederhana melalui fotosintesis 
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(Hutabarat & Evans, 1986). Meskipun terbatas, zooplankton adalah plankton he-

wani yang memiliki kemampuan untuk bergerak dengan cara berenang (migrasi 

vertikal). Pada siang hari, zooplankton bergerak ke dasar perairan. Migrasi dapat 

disebabkan oleh faktor konsumen, yaitu zooplankton mendekati fitoplankton 

sebagai mangsanya. Selain itu, pergerakan juga disebabkan oleh efek pergerakan 

angin yang menyebabkan pergerakan ke atas atau ke bawah (Sumich, 1999). 

 

 

 

Gambar 3. Jenis-jenis plankton 

           Sumber: Supriatna (2014). 

 

2.3.2 Densitas Plankton 

 

Densitas (density) disebut kepadatan karena kepadatan adalah jumlah individu 

yang dinyatakan dalam satuan luas. Densitas juga disebut kelimpahan, yang ber-

arti kepadatan. Menurut Krebs (1972), densitas didefinisikan sebagai satuan luas 

atau kuantitas per satuan volume. Kepadatan ini merupakan parameter populasi 

yang berkaitan erat dengan parameter lain yang terkait dengan pengelolaan air. 

Nilai kerapatan ini dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa spesies dengan 

nilai kerapatan tinggi memiliki pola adaptasi yang besar. Kepadatan diperkirakan 

dengan menghitung berbagai populasi dalam kuadrat suatu wilayah tertentu, sete-

lah itu perhitungan diulangi pada lokasi yang terdistribusi secara acak (Fachrul, 

2007). Nilai kerapatan digunakan untuk mengetahui kerapatan tumbuhan, kerapat-

an populasi ikan dan kerapatan plankton pada suatu wilayah. 
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2.4 Perairan Tambak 

 

Keberlanjutan budi daya bergantung pada kualitas lingkungan perairan. Berbagai 

kondisi lingkungan perairan memengaruhi kondisi kualitas lingkungan baik secara 

fisik, kimia maupun biologis. Cottenie et al. (2001) menunjukkan bahwa ada per-

bedaan dalam struktur komunitas plankton di bawah kondisi lingkungan perairan 

yang berbeda. Sementara itu, Senarath & Visvanathan (2001) menyatakan bahwa 

pengembangan akuakultur memiliki dampak negatif terhadap lingkungan serta 

manfaat ekonomi. Biao et al. (2009) menunjukkan bahwa jenis tambak yang tidak 

selaras akan membuat syarat kualitas lingkungan yang tidak selaras pula. Yuvana-

temya (2007) juga menunjukkan adanya hubungan antara bahan organik menggu-

nakan efisiensi produksi berdasarkan tanah tambak dimana kandungan bahan or-

ganik dalam tambak yang produktivitas rendah cenderung lebih rendah dibanding-

kan dengan tambak yang produktivitasnya tinggi. 

 

2.5 Kualitas Air Budi Daya 

 

2.5.1 Parameter Fisika 

 

1. Suhu 

 

Pada umumnya dalam pemeliharaan udang diperlukan suhu air media pemeliha-

raan yang baik karena berkaitan dengan nafsu makan dan proses metabolisme 

udang. Kondisi tambak dengan mikroklimat yang berfluktuatif akan sangat dipe-

ngaruhi oleh air media pemeliharaan. Pengaruh angin selatan (musim dingin di 

Australia) mengakibatkan suhu menjadi rendah dan pada musim ini suhu air anta-

ra 22-26o C. Pada suhu rendah, akibat yang ditimbulkan antara lain ikan menjadi 

lebih rentan terhadap infeksi fungi dan bakteri patogen akibat melemahnya sistem 

imun. Pada dasarnya suhu rendah memungkinkan air mengandung oksigen lebih 

tinggi, tetapi suhu rendah menyebabkan menurunnya laju pernafasan dan denyut 

jantung sehingga dapat berlanjut dengan pingsannya ikan-ikan akibat kekurangan 

oksigen (Irianto, 2005). 
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2.5.2 Parameter Kimia 

 

1. Tingkat Keasaman (pH) 

 

Menurut Andayani (2005), pH merupakan gambaran dari derajat keasaman de-

ngan pengukuran dari jumlah ion dengan persamaan pH = -log (H+). Derajat 

keasaman perairan tambak yang optimal antara 7-9, sementara menurut Kordi & 

Andi (2009), kisaran optimal pH pada perairan yaitu pH 7,5-8,7. Terkadang pH 

air dapat turun sampai mencapai 4 karena keadaan tertentu tambak yang memiliki 

potensi keasaman air dasar. Jika selera makan berkurang dan aktivitas naik karena 

konsumsi oksigen yang menurun berarti kandungan oksigen terlarut berkurang, 

biasanya terjadi pada saat keasaman yang tinggi (pH rendah) ataupun sebaliknya. 

Menurut Susana (2009) rendahnya nilai pH mengindikasikan menurunnya kualitas 

perairan yang pada akhirnya berdampak terhadap kehidupan biota di dalamnya. 

 

3. Dissolved Oxygen (DO) 

 

Oksigen terlarut dalam air merupakan faktor penting dalam budi daya karena sa-

ngat erat hubungannya dengan proses respirasi udang. Kelarutan oksigen dipenga-

ruhi oleh beberapa faktor, di antaranya temperatur, salinitas, pH, dan bahan orga-

nik. Jika salinitas semakin tinggi maka kelarutan oksigen semakin rendah. DO 

meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kandungan oksigen terlarut 

dan suhu pada air kolam (satuan mg/l). Banyaknya oksigen yang berasal dari tum-

buhan hijau bergantung pada kerapatan tumbuhan, jangka waktu dan intensitas ca-

haya efektif (Sahami et al., 2014). 

 

4. Salinitas 

 

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam air 

yang dinyatakan dalam satuan permil (o /oo) atau ppt (part per thousand) atau 

gram/liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu natrium, kalium, magne-

sium, klorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). Nilai salinitas air untuk per-

airan laut berkisar antara 30-40 ppt (Fardiansyah, 2011). Berdasarkan toleransinya 

terhadap salinitas, maka udang vaname termasuk ke dalam golongan eurihalin, 
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yaitu hewan laut yang mampu hidup pada kisaran salinitas yang tinggi antara 2-40 

ppt (Wyban et al., 1991). Salinitas pada perairan memengaruhi keseimbangan 

osmoregulasi tubuh yang selanjutnya memengaruhi pertumbuhan (Ahmad, 1991). 

 

5. Amonia 

 

Amonia merupakan senyawa anorganik yang diperlukan sebagai sumber energi 

dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air amonia berada dalam dua ben-

tuk, yaitu amonia tidak terionisasi dan amonia terionisasi. Amonia yang tidak ter-

ionisasi bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada ikan, sedangkan amonia 

yang terionisasi memiliki kadar racun yang rendah. Daya racun amonia dalam air 

akan meningkat saat kelarutan oksigen rendah. Keberadaan bakteri pengurai sa-

ngat berpengaruh terhadap persediaan oksigen yang secara alami terlarut dalam 

air (Komarawidjaja, 2005). 

 

6. Nitrit dan Nitrat 

 

Nitrit (NO2
-) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit, karena ber-

sifat tidak stabil dengan keberadaan oksigen. Nitrit merupakan bentuk peralihan 

(intermediat) antara amonia dan nitrat (nitrifikasi) dan antara nitrat dan gas nitro-

gen (denitrifikasi). Kondisi nitrit yang tinggi dapat mereduksi aktivitas bakteri 

nitrifikasi pada kondisi asam dan daya racun nitrit yang tinggi dipengaruhi oleh 

bentuk persenyawaan nitritnya, yaitu bila terdapat dalam bentuk asam (HNO2
-) 

maka akan lebih toksik daripada ion nitrit (Effendi, 2003). 

 

7. Fosfat 

 

Unsur fosfor di perairan tidak ditemukan dalam bentuk bebas sebagai elemen, me-

lainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut (ortofosfat dan polifosfat) 

dan senyawa organik yang berupa partikulat di perairan. Bentuk unsur fosfor be-

rubah secara terus menerus akibat proses dekomposisi dan sintesis antara bentuk 

organik dan bentuk anorganik yang dilakukan oleh mikroba. Keberadaan fosfor 

secara berlebihan yang disertai dengan keberadaan nitrogen dapat menstimulir 



12 
 

 
 

ledakan pertumbuhan alga di perairan (algae bloom). Alga yang berlimpah ini 

dapat membentuk lapisan pada permukaan air yang selanjutnya dapat mengham-

bat penetrasi oksigen dan cahaya matahari sehingga kurang menguntungkan bagi 

ekosistem perairan (Effendi, 2003). 

 

8. Alkalinitas 

 

Kapasitas air untuk menerima proton disebut alkalinitas. Air sangat alkali atau 

bersifat basa sering mempunyai pH tinggi dan umumnya mengandung padatan 

terlarut yang tinggi. Alkalinitas memegang peranan penting dalam penentuan ke-

mampuan air untuk mendukung pertumbuhan ganggang dan kehidupan perairan 

lainnya. Pada umumnya, komponen utama yang memegang peran dalam menentu-

kan alkalinitas perairan adalah ion bikarbonat, ion karbonat dan ion hidroksil 

(Agusnar, 2007).
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III. METODOLOGI 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Mei 2022, bertempat di perairan sekitar 

tambak udang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lam-

pung. Lokasi penelitian terdiri dari 3 stasiun dimana setiap stasiun berada di seki-

tar tambak. Adapun sampel bakteri, plankton dan kualitas air selanjutnya diidenti-

fikasi di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lam-

pung. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat Bahan dan Titik Koordinat 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat Fungsi 

1 Botol sampel Untuk wadah air sampel plankton. 

2 Cool box Untuk penyimpanan botol sampel 

plankton di lapangan. 

3 Plankton net Untuk menyaring sampel plankton. 

4 Ember Untuk memindahkan air. 

5 Label Untuk menandai sampel. 

6 Spidol permanen Untuk menulis keterangan sampel. 

7 Mikroskop Untuk mengamati plankton. 

8 Kulkas Untuk menyimpan sampel. 

9 Buku identifikasi Marine 

Plankton a Practical Guide 

dari G. E. Newell & R. C. 

Newell (1963). serta 

Monograph on Marine 

Plankton of East Coast of 

India a Cruise Report dari 

Sahu et al. (2013). 

Sebagai acuan identifikasi plankton. 

10 Pipet tetes Untuk mengambil larutan dan cairan 

dalam jumlah sedikit. 

11 Hot plate Untuk memanaskan larutan. 

12 Cawan petri Untuk kultur bakteri. 

13 Erlenmeyer Mengukur dan mencampur cairan. 

14 Tabung reaksi Untuk menampung reaksi kimia. 

15 Magnetic stirrer Untuk mengaduk sampel. 

16.  Inkubator Untuk menginkubasi bakteri. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan) 

No. Alat Fungsi 

17 Haemocytometer Untuk meletakkan sampel plankton 

yang akan diamati dengan mikroskop. 

18 Mikropipet Untuk memindahkan cairan dalam 

jumlah kecil secara akurat. 

19 Spreader Untuk menyebarkan bakteri ke media 

20 Bunsen Alat pembakar. 

21 Autoklaf Untuk sterilisasi alat dan bahan yang 

diperlukan. 

22 Timbangan digital Untuk mengukur bobot bahan. 

23 Plastik wrap Untuk membungkus cawan petri. 

24 Allumunium foil Untuk menutup alat yang diperlukan. 

25 Laminar air flow portable Untuk menanam bakteri. 

26 Buku Untuk mencatat. 

27 DO meter Untuk mengukur DO. 

28 Test kit  Untuk mengukur NO2, NO3, PO4, KH. 

29 pH meter Untuk mengukur pH. 

30 Refraktometer Untuk mengukur salinitas. 

31 Kamera Untuk dokumentasi. 

32 Mikrotube Untuk wadah sampel PCR. 

33 Vortex Untuk menghomogenkan larutan dalam 

jumlah kecil. 

34 Sentrifuge Untuk memisahkan substrat dalam 

larutan. 

35 Rak mikrotube Untuk meletakkan microtube. 

36 Mikrotip Untuk menampung sementara larutan. 

37 Spindown Untuk memisahkan bahan. 

38 Mesin RT-PCR Untuk memperbanyak DNA. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Bahan Fungsi 

1 Air laut Sampel air yang akan diuji. 

2 Formalin 4% Pengawet sampel plankton. 

3 Akuades Pelarut bahan kimia. 

4 Thiosulfate citrate bile 

sucrose (TCBS) agar 

Sebagai bahan pembuatan media. 

5 Marine agar (MA) Sebagai bahan pembuatan media. 

6 GT buffer Sebagai bahan ekstraksi RNA. 

7 Ethanol 70% Bahan untuk ekstraksi RNA. 

8 DEPC ddH2O Pelarut untuk PCR. 

9 IQ REALTM Reagen kit deteksi IMNV. 

10 Spritus Bahan bakar bunsen. 

 

Tabel 3. Titik koordinat dan deskripsi lokasi pengambilan sampel 

Stasiun Titik Koordinat Deskripsi 

Stasiun 1 
S 5°38’33,115”-

105°11’30,632” E 

Merupakan kawasan pertambakan dan 

perkebunan 

Stasiun 2 
S 5°36’38,18”-

105°10’21,185” E 

Merupakan kawasan pertambakan, 

wisata pantai dan pemukiman penduduk 

Stasiun 3 
S 5°31’34,779”-

105°14’53,831” E 

Merupakan kawasan pertambakan, 

perikanan dan pemukiman penduduk 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu metode eksploratif dengan metode 

pengambilan sampel secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Pengambilan sam-

pel bakteri, plankton, kualitas air, serta virus dilakukan di perairan sekitar tambak 
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udang yang berlokasi di Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Prosedur Pengukuran Vibrio dan Total Bakteri 
 

1. Tahap Pembuatan Media dan Kultur Bakteri 

 

Pembuatan media thiosulfate citrate bile sucrose (TCBS) dilakukan dengan me-

nimbang bubuk TCBS sebanyak 17,816 g. Kemudian bubuk TCBS 17,816 g dan 

200 ml akuades dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer. Larutan tersebut dihomo-

genkan dan ditutup bagian mulut erlenmeyer dengan alumunium foil serta diikat 

menggunakan karet. Selanjutnya dihomogenkan kembali di atas hot plate dengan 

menggunakan magnetic stirrer sampai mendidih. Setelah suhu turun, kemudian 

larutan dituang secara aseptis ke dalam cawan petri. Cawan petri berisi media 

disimpan dalam inkubator bersuhu ˂28oC untuk menjaga media tetap steril. 

 

Pembuatan media marine agar (MA) dilakukan dengan menimbang bubuk MA 

sebanyak 11,05 g. Selanjutnya bubuk MA 11,05 g dimasukkan ke dalam erlenme-

yer dan ditambahkan 200 ml akuades yang sebelumnya sudah disterilisasi dengan 

autoklaf. Bagian mulut erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil serta diikat 

menggunakan karet. Selanjutnya dihomogenkan kembali di atas hot plate dengan 

menggunakan magnetic stirrer sampai mendidih. Kemudian media yang sudah di 

hot plate disterilisasi kembali dengan autoklaf. Setelah disterilisasi media diang-

kat dan ditunggu hingga suhu turun, kemudian dituang secara aseptis ke dalam 

cawan petri. Cawan petri berisi media disimpan dalam inkubator bersuhu ˂28oC 

untuk menjaga media tetap steril. 

 

2. Tahap Pengambilan Sampel Air 

 

Sampel Vibrio dan total bakteri diambil sekali dalam sebulan pada pukul 07.00-

11.00 WIB. Proses pengambilan sampel air dilakukan secara random di tiga sta-

siun pada lokasi perairan sekitar tambak. Sampel air diambil sebanyak 50 ml 
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dengan cara memasukkan botol sampel ke dalam air dalam keadaan tercelup dan 

langsung menutup botol sampel di dalam air, penutup botol sampel kemudian 

ditutup rapat dan sampel air disimpan dalam boks. Identitas sampel dicatat, antara 

lain tanggal, lokasi, dan paraf pengambil sampel.  

 

3. Tahap Penanaman Sampel 

 

Penanaman sampel dan pengisolasian bakteri dilakukan secara aseptik dengan 

menerapkan metode sebar dimana setelah larutan sampel dimasukkan ke dalam 

media, larutan tersebut disebarratakan di permukaan media menggunakan sprea-

der. Media kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam dalam inkubator. 

 

4. Tahap Perhitungan Bakteri 

 

Menurut Bailey & Scott’s (1982), penghitungan bakteri dilakukan dengan mene-

rapkan metode total plate count (TPC) dan total bakteri count (TBC). Jumlah 

bakteri kemudian dihitung dan dicatat. Jumlah bakteri dinyatakan dalam satuan 

CFU/ml (colony forming unit/ml). Total koloni yang tumbuh berada pada kisaran 

30-300 koloni. Hasil dari perhitungan ini dilakukan untuk menjadi nilai dugaan 

jumlah bakteri yang tumbuh pada perairan sekitar tambak yang diisolasi dalam 

media TCBS dan MA. 

 

3.4.2 Prosedur Penelitian Plankton 

 

1. Pengambilan Sampel Plankton 

 

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan mengambil 20 liter air laut 

menggunakan ember kemudian menyaringnya menggunakan plankton-net. Hasil 

penyaringan yang tertampung dimasukkan ke dalam botol sampel berukuran 100 

ml, lalu diteteskan formalin 4%. Bagian tutup botol sampel dilapisi plastik wrap 

untuk menghindari kebocoran. Botol sampel disimpan di dalam coolbox agar sam-

pel plankton tidak rusak. Pegambilan sampel dilakukan dengan 3 kali pengula-

ngan untuk tiap stasiun pengamatan. Botol sampel disimpan dalam coolbox yang 
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selanjutnya diamati dan diidentifikasi di Laboratorium Budidaya Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

2. Identifikasi Plankton 

 

Sampel air diambil sebanyak 1 ml dengan pipet tetes, kemudian diteteskan di atas 

gelas obyek haemocytometer dan ditutup dengan kaca penutupnya, lalu diperiksa 

menggunakan mikroskop. Identifikasi plankton dilakukan dengan mengamati 

morfologi plankton tersebut berdasarkan buku identifikasi plankton G. E. Newell 

& R. C. Newell (1963) dan Sahu et al. (2013). Hasil identifikasi dicatat dan dido-

kumentasikan semua genus yang ditemukan serta jumlah individu setiap jenisnya. 

Kemudian dihitung kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman, indeks kesera-

gaman, dan indeks dominansi. 

 

3.4.3 Prosedur Pengujian RT-PCR IMNV 

 

1. Ekstraksi IMNV  

 

Sampel air 500 ml dimasukkan ke dalam microtube yang telah diisi 900 µl GT 

buffer. Selanjutnya di-sentrifuge selama 3 menit dengan kecepatan 12.000 rpm. 

Kemudian diambil supernatan sebanyak 600 µl dan dimasukkan ke dalam micro-

tube yang berisi 40 µl silica. Selanjutnya di-vortex dan di-sentrifuge selama 20 

detik dengan kecepatan 12.000 rpm. Kemudian supernatan dibuang dan ditambah-

kan 500 µl GT buffer dan di-vortex sampai larut lalu di-sentrifuge selama 20 detik 

dengan kecepatan 12.000 rpm. Selanjutnya supernatan dibuang dan ditambahkan 

1.000 µl ethanol 70% dan di-vortex sampai larut lalu di-sentrifuge selama 20 detik 

dengan kecepatan 12.000 rpm. Selanjutnya ethanol dibuang dan pellet dikering-

kan. Setelah itu dilarutkan dengan 1.000 µl DEPC ddH2O dan di-vortex sampai 

larut. Kemudian diinkubasi 55°C selama 10 menit lalu di-vortex kembali dan di-

sentrifuge selama 2 menit dengan kecepatan 12 rpm. Selanjutnya dipindahkan 500 

µl ke dalam tube untuk proses selanjutnya. 
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2. Amplifikasi 

 

Proses amplifikasi sampel mereaksikan reagen sesuai dengan standar produk (pri-

mer) yang digunakan. Produk yang digunakan yaitu IQ REALTM IMNV Quantita-

tive System (Farming Intelligene). Reagen IQ REALTM IMNV yang ditambah disa-

jikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Reagen IQ REALTM IMNV 

IQ REALTM IMNV Quantitative System        Komposisi (µl) 

1. Real-Time PreMix 20  

2. RT Enzyme Mix 1  

3. IQzyme DNA Polymerase 2  

4. Template RNA 2  

 

Selanjutnya sampel di-spindown dan dimasukkan ke dalam mesin RT-PCR yang 

telah dihubungkan dengan komputer selama ±1,5 jam. Hasil pengujian ditampil-

kan melalui layar monitor, foto disimpan dan dibaca untuk menentukan positif 

atau negatif virus target. 

 

Tabel 5. Program amplifikasi IMNV 

Proses Suhu (°C) Waktu Siklus 

Amplifikasi 

Pre Denaturasi 42 30 menit 1 

Denaturasi 95 15 detik 40 

Annealing/Ekstensi 60 60 detik 40 

 

3.4.4 Prosedur Pengukuran Kualitas Air 

 

Pengambilan sampel dilakukan setiap sebulan selama penelitian. Parameter kua-

litas air yang diamati terdiri dari pengukuran suhu dan DO menggunakan DO me-

ter, pH menggunakan pH meter, salinitas menggunakan refraktometer yang diukur 

secara in situ sebanyak 3 stasiun tanpa pengulangan, sedangkan parameter nitrit, 

nitrat, amonia, fosfat, dan alkalinitas diuji dengan test kit di Laboratorium Budida-

ya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 
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3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Total Koloni Vibrio dan Total Bakteri 

 

Total kepadatan bakteri adalah nilai yang menggambarkan jumlah bakteri dalam 

sebuah perairan yang dinyatakan dengan satuan CFU/ml. Menurut Kabata (1985) 

dalam Tyas et al. (2018) total koloni Vibrio dan total bakteri dihitung mengguna-

kan persamaan sebagai berikut: 

 

∑ Bakteri =
1

V
 × n × f 

 

Keterangan: 

∑ bakteri : Banyaknya sel bakteri (CFU/ml) 

n  : Jumlah koloni bakteri 

V  : Volume sampel 

f  : Faktor pengenceran 

 

3.5.2 Kelimpahan Plankton 

 

Kelimpahan plankton adalah nilai yang menunjukkan banyaknya sel plankton 

yang terdapat dalam sebuah perairan yang dinyatakan dalam sel/l. Kelimpahan 

plankton dihitung menggunakan haemocytometer dengan persamaan (APHA, 

1989) sebagai berikut: 

 

N = Z ×  
X

Y
×

1

V
 

 

Keterangan: 

N : Jumlah plankton seluruhnya (sel/l) 

Z : Jumlah plankton yang ditemukan (sel) 

X : Volume air sampel tersaring (50 ml) 

Y : Volume sampel yang diamati (0,0009 ml) 

V : Volume air yang disaring (20 l) 
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3.5.3 Indeks Keanekaragaman Jenis 

 

Indeks keanekaragaman jenis adalah nilai yang menunjukkan keanekaragaman je-

nis suatu organisme yang terdapat dalam sebuah komunitas. Keanekaragaman 

jenis biota di lokasi penelitian dihitung dengan menggunakan indeks keanekara-

gaman Shannon-Wiener (Odum, 1971) sebagai berikut: 

 

H′ = − ∑ Pi ln Pi 

dimana Pi =
𝑁𝑖

𝑁
 

 

Keterangan: 

H’ : Indeks keanekaragaman jenis 

ni : Jumlah individu pada jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Tabel 6. Kriteria indeks keanekaragaman jenis plankton 

Nilai Keterangan 

H’ ˂ 1 Keanekaragaman jenis rendah dan kondisi biota tidak 

stabil. 

1˂ H’ ˂ 3 Keanekaragaman jenis sedang dan kondisi biota labil. 

H’ > 3 Keanekaragaman jenis tinggi dan kondisi biota stabil. 

Sumber: Odum (1971). 

 

3.5.4 Indeks Keseragaman Jenis 

 

Indeks keseragaman jenis adalah nilai yang menunjukkan kemerataan penyebaran 

jumlah jenis dan spesies atau tidak terdapat spesies tertentu yang mendominasi. 

Menurut Odum (1971) indeks keseragaman jenis dihitung dengan persa-maan 

sebagai berikut: 

 

E =
H′

H maks
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Keterangan: 

E  : Indeks keseragaman 

H’  : Indeks keanekaragaman 

H maks : Ln S 

S  : Jumlah spesies yang ditemukan 

 

Tabel 7. Kriteria indeks keseragaman jenis plankton 

Nilai Keterangan 

E ˂ 0,5 Keseragaman rendah dan komunitas tertekan. 

0,4 ˂ E ˂ 0,6 Keseragaman sedang dan komunitas labil. 

E > 0,6 Keseragaman tinggi dan komunitas stabil. 

Sumber: Odum (1971). 

 

3.5.5 Indeks Dominansi Jenis 

 

Indeks dominansi jenis adalah nilai yang mewakili komposisi jenis dalam sebuah 

komunitas dan spesies yang dominan yang menggambarkan adanya kekuatan sua-

tu spesies dibandingkan dengan spesies lainnya. Indeks dominansi jenis dihitung 

dengan persamaan indeks dominansi Simpson (Odum, 1971):  

 

C = ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)2 

 

Keterangan: 

C : Indeks dominansi jenis 

ni : Jumlah individu spesies 

N : Jumlah total individu 

 

Tabel 8. Kriteria indeks dominansi jenis plankton 

Nilai Keterangan 

≈ 0 Tidak ada spesies yang mendominasi. 

≈ 1 Ada spesies yang mendominasi. 

Sumber: Odum (1971). 
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3.5.6 Prevalensi 

 

Prevalensi adalah frekuensi kejadian penyakit pada suatu populasi tertentu. Nilai 

prevalensi menunjukan besaran individu yang terserang penyakit dibandingkan 

dengan semua individu yang diuji (Lilisuriani, 2020). Menurut Kabata (1985) 

prevalensi dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Prevalensi = Jumlah positif IMNV × 100% 

        Jumlah total sampel 

 

3.5.7 Kualitas Air 

 

Pengamatan parameter kualitas air yang dilakukan meliputi suhu, pH, DO, salini-

tas, nitrat, nitrit, amonia, fosfat, dan alkalinitas yang dilakukan setiap sebulan 

selama penelitian. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh selama penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, 

dianalisis dengan analisis time series, dan disajikan berupa tabel dan gambar.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena La-Nina moderat menghasilkan 

profil kualitas air di perairan sekitar tambak di Kecamatan Padang Cermin, Pesa-

waran yang masih dalam ambang batas untuk budi daya udang (Vibrio, plankton, 

IMNV, suhu, pH, DO, salinitas, NO2, NO3, PO4, dan alkalinitas) dan nilai yang di 

luar ambang batas untuk budi daya udang, yaitu amonia. Fenomena La-Nina mo-

derat tidak berpengaruh secara langsung terhadap kualitas air baik secara fisika, 

kimia, maupun biologi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan adanya pengambilan data yang lebih 

sering, misalnya satu kali setiap minggu pada lokasi yang sama ataupun pengam-

bilan data dengan lokasi yang lebih luas cakupannya. Hal ini bertujuan agar hu-

bungan antara parameter perairan yang diamati lebih mudah untuk dipahami dan 

diamati perbedaannya.
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